BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yaigulihat bahwa pertumbuhan
perusahaan di industri penggergajian kayu padagerd999 — 2002 memiliki nilai rata-
rata yang lebih besar dibandingakan dengan pertoarbperusahaan pada periode 1994 —
1997. Sedangkan terlihat pula bahwa jumlah perasaijang bertahan pada periode 1999
— 2002 lebih sedikit dibandingkan dengan perusalyaag bertahan pada periode 1994 —
1997. Dimana rata-rata pertumbuhan perusahaanpgeaimle pertama ialah sebesar 7,1%
sedangkan pada periode kedua sebesar 41,8%. Kemuliliaat dari kemampuan
perusahaan bertahan, dari 514 perusahaan yang aa#a gwal periode 1994 — 1997
terdapat 349 perusahaan yang mampu bertahan paddepmi. Sedangkan pada periode
1999 — 2002 hanya tersisa 138 perusahaan yaraghbarti industri penggergajian kayu
dari 472 perusahaan yang ada di awal periode ini.

Hal ini menunjukkan dengan kebijakan pemerintafukimembuka kembali ekspor
kayu bulat membuat semakin banyak perusahaan dstindpoenggergajian kayu yang
berhenti beroperasi. Hal ini terjadi karena derdjankanya kembali ekspor maka masalah
kelangkaan bahan baku yang sebelumnya telah meningustri penggergajian kayu
menjadi semakin bertambah parah. Kemudian ratapattumbuhan yang lebih tinggi
pada periode kedua menunjukkan bahwa perusahagnnyampu bertahan pada periode
tersebut benar-benar merupakan perusahaan penggergayu yang mampu beroperasi
secara efektif dan efisien.

Analisa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbutian perusahaan perusahaan
menunjukkan tidak sepenuhnya penulis memperkuatyang dikembangkan oleh David

Evans. Dimana pada pertumbuhan perusahaan di kedioale, hasil regresi menunjukkan
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bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan yangtippodengan pertumbuhan
perusahaan.

Hasil analisa pertumbuhan perusahaan menunjukkaktorffaktor yang
mempengaruhi pertumbuhan perusahaan secara sagndilkkedua periode adalah variabel
ukuran perusahaan, biaya input, dan produktifimsigahaan. Sedangkan variabel umur
perusahaan hanya mempengaruhi pertumbuhan perospada periode kedua. Variabel
lokasi dari perusahaan tidak mempengaruhi pertuarbgecara signifikan dan memiliki
arah koefisien yang berbeda dengan hipotesa awalipali kedua periode. Produktifitas
perusahaan berpengaruh secara negatif terhadagmpaiian perusahaan karena pada
kenyataannya industri penggergajian kayu menghagdapnasalaharexcesskapasitas
sehingga ia beropersai secara tidak efiSien.

Dari analisa kemampuan bertahan perusahaan mékanjwariabel ukuran dan
produktifitas perusahaan mempengaruhi kemampuatahaaer perusahaan di kedua
periode. Sedangkan variabel lokasi dari perusab@mya signifikan mempengaruhi
kemampuan bertahan perusahaan di periode 1999 2. 268h koefisien dari lokasi
perusahaan selalu benilai negatif di kedua peribdéjni menunjukkan bahwa ternyata
perusahaan yang beroprasi di Pulau Jawa dan Bsfujumemiliki keunggulan dalam
probabilita perusahaan untuk bertahan di industii Berdasarkan APHI hal ini
dikarenakan pungutan-pungutan yang terjadi di |@atau Jawa terhadap industri
penggergajian kayu relatif lebih besar, sehingdairiamembebani perusahaan. Akibat
dari hal ini dapat mempengaruhi probabilita perasahuntuk bertahan.

Akibat keterbatasan waktu dan data yang dimilighgpenulis, maka penelitian ini
hanya menggunakan variabel umur, ukuran, biaya tinpuoduktifitas dan lokasi

perusahaan sebagai faktor-faktor yang mempengapsahiumbuhan dan kemampuan
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bertahan perusahaan. Penelitian selanjutnya heyaakenggunakan lebih banyak lagi
variabel-variabel yang mampu mewakili dengan leb#ik dalam menjelaskan faktor-
faktor baik internal maupun eksternal yan berpangaterhadap pertumbuhan dan
kemampuan bertahan perusahaan di industri penggerdayu. Variabel-variabel yang
disarankan oleh penulis unutk digunakan pada gearelberikutnya yaitu kepemilikan
bahan baku dari tiap-tiap perusahaan, kapital dak angka illegal logging. Penelitian
selanjutnya juga sebaiknya menggunakan data pajal dapat melihat pengaruh dari
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan danakepuan bertahan perusahaan dari

waktu ke waktu.
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